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BAB V  

PENUTUP  

 Kesimpulan 

Penelitian ini adalah studi kualitatif berbentuk studi kasus yang bertujuan untuk 

menyelidiki secara mendalam dampak penggunaan bahan baku dan tenaga kerja 

terhadap peningkatan kinerja produksi pada industri UMKM Tas di Tanggulangin, 

Kabupaten Sidoarjo. Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dengan ketua Intako, Tn. Sya'roni Arif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor ini berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas industri UMKM Tas. Penggunaan bahan baku yang efisien dapat 

mengurangi pemborosan, meningkatkan produktivitas, dan mengoptimalkan hasil 

produksi. Selain itu, pemilihan pemasok bahan baku yang terpercaya juga 

berkontribusi pada ketersediaan bahan baku yang konsisten. Faktor tenaga kerja 

juga memiliki pengaruh signifikan, di mana pelatihan dan pengembangan tenaga 

kerja membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan produktivitas dan efisiensi penggunaan bahan baku. 

Selain itu, penggunaan teknologi dan optimalisasi proses produksi juga berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja produksi. Dengan menggunakan teknologi 

yang tepat dan merancang ulang alur produksi, UMKM Tas dapat mengurangi 

waktu produksi, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi tingkat kesalahan atau 

cacat (Creswell, 2014). 
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 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya guna 

meningkatkan kesempurnaan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Pada proses pengumpulan data, terkadang informasi yang diberikan oleh 

informan tidak selalu mencerminkan pandangan yang sebenarnya dari 

informan tersebut. 

2. Dalam proses pengumpulan data, informasi hanya tersedia dalam bentuk 

kualitatif; data kuantitatif tidak dapat diperoleh meskipun telah berusaha. 

Ini menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki ruang untuk perbaikan di 

masa depan guna mengatasi keterbatasan tersebut (Patton, 2002). 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut, yaitu sebagai berikut. 

1. Pengembangan Variabel Penelitian:  

a. Diversifikasi Bahan Baku: Melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai jenis-jenis bahan baku yang digunakan, termasuk bahan baku 

alternatif dan pengaruhnya terhadap kualitas produk (Kotler & Keller, 

2016).  

b. Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Kerja: Mengkaji lebih dalam 

mengenai pengaruh program pelatihan, pengembangan keterampilan, dan 

kesejahteraan tenaga kerja terhadap produktivitas dan kualitas produksi 

(Spencer & Spencer, 1993). 
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2. Pendekatan Metodologi yang Lebih Luas:  

a. Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif: Selain analisis kualitatif, 

menambahkan wawancara mendalam atau focus group discussions (FGD) 

dengan pelaku usaha, tenaga kerja, dan pihak terkait lainnya untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif (Creswell, 2014).  

b. Analisis Longitudinal: Melakukan penelitian longitudinal untuk melihat 

perubahan dan tren dalam jangka panjang mengenai pengaruh bahan baku 

dan tenaga kerja terhadap kinerja produksi (Yin, 2018). 

3. Variabel Tambahan yang Relevan 

a. Teknologi dan Inovasi: Meneliti pengaruh adopsi teknologi baru dan 

inovasi dalam proses produksi terhadap efisiensi dan efektivitas produksi 

(Rogers, 2003).  

b. Lingkungan Kerja: Mengkaji dampak lingkungan kerja (termasuk 

keselamatan dan kesehatan kerja) terhadap produktivitas tenaga kerja 

(Herzberg, 1966). 
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